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ABSTRACT 

 

 Non Cash Food Assistance is assistance in the form of goods that will be 

given to a person or Target Beneficiary Household (RTS-PM) which is distributed 

14 times for one year. Bojonegoro Regency, Non Cash Food Assistance is a new 

thing, therefore in the implementation process there are still many problems. 

Ngambon, Bojonegoro Regency, there are obstacles where the recipients of aid 

are not yet on target as beneficiaries, where people who should be able to receive 

assistance and on the other hand, poor people do not receive assistance. This is a 

problem, especially in Ngambon District. Therefore, a research is needed for the 

clustering of community non cash food aid recipients, especially in the Ngambon 

district, Bojonegoro Regency so that they are in accordance with the indicators set 

by the ministry of social affairs, and also grouping is carried out so that recipients 

who do not comply with the indicators can be evaluated by the agency. social. The 

indicators used in this clustering are 12 criteria issued by the Ministry of Social 

Affairs. The method used for this clustering is agglomerative hierarchical  

clustering. Based on the results of the analysis, it was found that there are several 

criteria that cause the residents of the Ngambon sub-district not to meet as 

beneficiaries of non-cash food assistance including activities that generate money, 

food expenditure, clothing needs, house floors, house walls, toilets, work and 

house buildings. Furthermore, the best clustering results seen from the elbow rule 

are the results of clustering using the ward linkage method. With the ward linkage 

method, three clusters were obtained, namely cluster 1 is a cluster that is very 

eligible to receive the benefits of non-cash food assistance totaling 57 people, 

cluster 2 is a cluster that is quite worthy of receiving non-cash food assistance 

benefits totaling 53 people, and cluster 3 is a cluster that does not eligible to 

receive the benefits of non-cash food assistance, amounting to 21 people 

 

    

Keywords: Clusterig, non cash food assistance, agglomerative hierarchical  

clustering 
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ABSTRAK 

 

 Bantuan Pangan Non Tunai merupakan bantuan berupa barang yang akan 

diberikan kepada seseorang atau Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-

PM) yang dibagikan 14 kali selama satu tahun. Di Kabupaten Bojonegoro, 

Bantuan Pangan Non Tunai ini merupakan hal yang baru, oleh karena itu dalam 

proses pelaksanaannya masih banyak mengalami permasalahan. Di kecamatan 

Ngambon Kabupaten Bojonegoro terdapat kendala dimana penerima bantuan 

belum tepat sasaran sebagai penerima manfaat, masyarakat yang seharusnya 

mampu justru menerima bantuan dan sebaliknya masyarakat yang kurang mampu 

tidak menerima bantuan. Hal ini menjadi menjadi permasalahan khususnya di 

Kecamatan Ngambon. Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian untuk 

klasterisasi penerima Bantuan Pangan Non Tunai masyarakat khususnya di 

kecamatan Ngambon, kabupaten Bojonegoro supaya sesuai dengan indicator yang 

ditetapkan oleh kementrian sosial, dan juga di lakukan pengelompokan sehingga 

para penerima yang tidak sesuai dengan indicator dapat di evaluasi oleh pihak 

dinas sosial. Indikator yang digunakan dalam klasterisasi ini adalah 12 kriteria 

yang dikeluarkan oleh Kementerian Sosial. Metode yang digunakan untuk 

klasterisasi ini adalah agglomerative hierarchical  clustering. Berdasarkan hasil 

analisis didapatkan bahwa ada beberapa kriteria yang menyebabkan warga 

kecamatan Ngambon tidak memenuhi sebagai penerima manfaat bantuan pangan 

non tunai diantaranya adalah kegiatan yang menghasilkan uang, pengeluaran 

pangan, kebutuhan sandang, lantai rumah, dinding rumah, MCK, pekerjaan dan 

bangunan rumah. Selanjutnya untuk hasil klasterisasi yang paling baik dilihat dari 

elbow rule adalah hasil klasterisasi menggunakan metode ward linkage. Dengan 

metode ward linkage didapatkan tiga klaster, yaitu klaster 1 adalah klaster yang 

sangat layak menerima manfaat bantuan pangan non tunai berjumlah 57 orang, 

klaster 2 klaster yang cukup layak menerima manfaat bantuan pangan non tunai 

yang berjumlah 53 orang, dan klaster 3 merupakan klaster yang tidak layak 

menerima manfaat bantuan pangan non tunai yang berjumlah 21 orang 

 

 

Kata kunci : pengelompokan, bantuan pangan non tunai, agglomerative 

hierarchical  clustering 
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